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ABSTRAK

Pondok pesantren sebagai sebuah lembaga pendidikga sering
dijadikan sebagai komoditas politik oleh politikygng berkepentingan sehingga
sering dijumpai ketika musim kampanye para kandidah tim suksesnya
mendatangi pondok pesantren dengan berbagai mbidnsun pada hakikatnya
kandidat tersebut sebenarnya meminta restu kepadai& sekaligus meminta
dukungan spiritual dan dukungan massa. Pondok pesalkrapyak Yogyakarta
sebagai salah satu pondok pesantren terbesar l@mteéka di Yogyakarta juga
sering dijadikan sebagai tempat persinggahan paftdikps untuk mencari
dukungan kiai dan massa, santriwan/santriwati sebsgah satu elemen dari
pondok pesantren secara tidak langsung juga dgadikbagai komoditas politik.
Berdasarkan hal di atas maka penyusun tertarikkuneneliti sejauh mana
pembelalajaran politik di pesantren Krapyak Yogytka

Penelitian ini merupakafield research atau penelitian lapangan yaitu
penelitian dengan data yang diperoleh langsung dayek penelitian, yaitu:
santriwati dari pesantren tersebut. Teknik pengdampdata penelitian ini adalah
berupa studi lapangan dibantu dengan studi pust@kadi lapangan dengan
teknik wawancara langsung kepada santriwati seliatfyarang. Studi pustakaan
yang dilakukan dengan cara mendokumentasikan dakwtae literatur yang
berhubungan dengan materi penelitian. Pendekataelipen dilakukan dengan
pendekatan sosiologis dan pendekatan cultural.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di pondokap&en Krapyak
Yogyakarta dapat dipahami bahwa ternyata dipondesamtren tersebut ada
pembelajaran politik yang diberikan kiai, dan nyaamun pembelajaran politik
tersebut diberikan dengan cara tidak secara fonaralun dapat dipahami melalui
nasehat-nasehat kiai dan nyai, seminar-seminarpeagalaman kiai dan nyai di
dunia politik praktis.
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MOTTO

Barang siapa yang menampilkan atau menampakkan dirinya sebagai
pemimpin masyarakat, maka dia harus mengajar dirinya dahulu

sebelum mengajar orang lain.

Dan hendaknya dia mendidik dengan perbuatan dan perilakunya

sebelum mendidik lewat lisannya.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Pedoman transliterasi Arab-Latin dalam penelitiam menggunakan

pedoman trasliterasi dari keputusan bersama MeAgaima Rl dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Rl no. 150 tahun 1987 mtan0543 b/U/1987.

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
@ ba’ B Be
<y ta’ T Te
& sa’ S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z ha’ h ha (dengan titik di bawah
: kha’ Kh ka dan ha
d Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
B ra’ R Er
B Zai Z Zet
g Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
U sad S es (dengan titik di bawah
Ua dad d de (dengan titik di bawah
L ta’ t te (dengan titik di bawah
L za’ z zet (dengan titik di bawah
& ‘ain ‘ koma terbalik di atas
't Gain G -
9 fa’ F -
k) Qaf Q -
S Kaf K -
J Lam L -
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a Mim M -

O Nun N -

E Wawu W -

2 ha’ H -

e Hamzah ’ Apostrof
s ya’ Y -

1. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap

Cpaxia  Muta‘aqgidain

dac ‘lddah

2. Ta' Marb atah diakhir kata

a. Bila mati ditulis

-

b Hibah

L Jizyah
b. Bila dihidupkan berangkai dengan kata lain ditulis

A1) dans Ni‘matullzh

hdl) 318 ) Zakatulfitri

3. Vokal Tunggal

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
e Fathah A A
______ Kasrah | |

______ Dammah U U




. Vokal Panjang

. Fathah dan alif ditulisa

dolala Jhiliyyah

. Fathahdan ya mati ditulia
(s Yasa

. Kasrah dan ya mati ditulis i
D Majid

. Dammah dan wawu mati ditulis

a8 Furad
. Vokal-vokal Rangkap

. Fathah dan ya mati ditulis ai

oSt Bainakum

. Fathah dan wawu mati ditulis au

Js8 Qaul

. Vokal-vokal yang berurutan dalam satu kata, dipisalkan dengan

apostrof

aiil] A’antum

A SE oY La'in Syakartum



. Kata sandang alif dan lam

. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-

O Al Al-Qur'an

ol Al-Qiyas

. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan mengdakan huruf
syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkauafrad.

elaud) As-sama’

il Asy-syams

Huruf Besar

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapitdiak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakagajuPenggunaan seperti
yang berlaku dalam EYD, diantara huruf kapital digken untuk
menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaannkaii Bila nama diri
itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditdéagan huruf kapital

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan hurudldata sandang.

10.Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya

o8l (553 Zawi al-furid

al Jal Ahl as-sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Era Reformasi saat ini memberikan peluang yangrbes@ada segenap
elemen bangsa untuk ikut berpartisipasi aktif dak@mcah perpolitikan baik di
daerah maupun nasional. Dinamika politik saat d@imnana yang menjadi modal
utama dalam berkompetisi adalah popularitas, deniganikian kecenderungan
bahwa orientasi politik yang terbangun di masyaréklak jelas. Fenomena yang
seperti ini bisa jadi jawaban atas kekecewaan makgbakepada partai politik.
Barangkali inilah yang dinamakan politik selebritis

Pondok pesantren sebagai sebuah lembaga pendidi4ga, sering
dijadikan sebagai komoditas politik oleh politikysng berkepentingan sehingga
sering dijumpai ketika musim kampanye para kandidab tim suksesnya
mendatangi pondok pesantren dengan berbagai mbidumsun pada hakikatnya
kandidat tersebut sebenarnya meminta restu kepad&i& sekaligus meminta
dukungan spiritual dan dukungan massa.

Hampir setiap propinsi mempunyai pondok pesantramgydihuni oleh
berbagai macam santri. Jutaan santri belajar mierdiajperbagai pondok
pesantren. Jumlah yang begitu besar yang dimil&h gesantren menjadikan

pesantren beserta santrinya dan kiainya mempumaiakan politik yang sangat



kuat dan menjadikan incaran berbagai macam padhiikpuntuk mendapat
dukungan massa pesantfen.

Untuk mendapatkan dukungan massa yang lebih barpada setiap
pemilihan umum (Pemilu) maka suara kiai dan sadlalu diperebutkan bukan
saja oleh partai-partai politik berbasis Islam sajalainkan juga partai-partai
politik berbasis nasionalis. Dalam upaya meraugaindari kalangan Islam yang
menjadi pengikut setia kiai, banyak partai poliyitng menempatkan kiai dan
tokoh pesantren pada jajaran pengurus partai dehgespan dapat menjadi
magnet dalam pemilu. Kecenderungan menarik dukukga dan tokoh-tokoh
pesantren tersebut memperlihatkan bahwa nilai ikokiai di hadapan para
politisi dalam upaya mereka membangun basis dukungi@aupun sekedar
legitimasi bagi kepentingan politiknya masih cukinggi.

Fenomena Kkiai dijadikan sebagai penggait massa jegadi pada
pemilihan presiden 2009 para kiai asyik dengamgalukung-mendukung salah
satu calon presiden atau wakil presiden kemudigutdioleh santrinya. Para
santri hanya ikut-ikutan tanpa ada daya kritis,@k@rmendukung kandidat yang
memberikan keuntungan kepada kiainya. Santri yadgk tada kepentingan
politik hanya dijadikan komoditas politik.

Bila sebuah kekuatan politik berhasil menjalin hufpan dengan sebuah
pesantren maka dengan mudah ia mendapat legitbakssecara formal maupun

non formal. Legitimasi yang diberikan pesantren knetlakukan oleh pribadi

! Manfred ZiemekPesantren Dalam Perubahan Sosidékarta : P3M, 1986), him. 123-
124



kiai berarti dukungan atau restu atas pihak yangsdbgkutan. Legitimasi
mendatangkan kepercayaan public.

Masuknya kiai dan santri dalam politik praktis miknidampak positif
yaitu kiai dan santri dapat mengembangkan praktelitipp yang sehat dan
mengembangkan politik Islam, namun di lain sisigjugemiliki dampak negatif
dimana kiai dan santri yang masuk politik praktienjadikan kiai dan santri
tersebut cacat dimata sebagian masyarakat, darg derjadi kiai yang berpolitik
tersandung kasus-kasus hukum seperti korupsi.

Jika melihat prilaku politik santri tidak terlepdsri peran kiai. Kiai di
hadapan santrinya merupakan tokoh panutan penelkdmulan dengan
kharismanya hingga tidak berlebihan fatwa-fatwadianggap sakral dan sulit
ditolak sebagai bentuk ketaatan yang secara teofogmiliki dasarnya. Ketaatan
santri pada kiai dalam hal berpolitik masih sulittuk di lepaskan sehingga
kecenderungan apa yang diputuskan Kkiai tentang goayaeh politik (pilihan
Politik) sesuatu yang tidak bisa dibantah sebab @ikbantah ini menunjukkan
pembangkangannya, dan lebih ekstrim lagi ini diapggebagai perbuatan dosa
sebab melawan keputusan kiai.

Cara pandang yang seperti ini perlu diluruskan, merupakan
pembodohan sebab “perbedaan itu adalah rahmapolitér adalah urusan dunia,
berpolitik merupakan sarana untuk menyampaikanraspijika seseorang yang
akan diberikan amanah untuk menyampaikan aspidad tlapat dipercaya mana

mungkin kita harus dipaksa untuk mengikuti sesaprg@ang tidak dapat

2 Hamdan Farcharitik Tengkar PesantrefYogyakarta: Pilar Media, 2005), him. 100.



dipercaya. Seorang kiai tidak dapat dijamin pilimgan terhadap salah satu partai
atau kepada salah satu kandidat itu berdasark&puAkn dan Hadis, bisa jadi
ada embel-embel di belakang itu. Jadi sangat mkaf pilihan santri berbeda
dengan kiai dianggap melawan fatwa.

Kedewasaan berpolitik tidak lain adalah proses @ yang didasari
pertimbangan rasional, bukan sekedar ikut-ikutpatrbnas¢ apalagi hanya
mengejar target pragmatisme sesaat yang tidak dangi sebuah komitmen
publik antara yang dipilih dan pemilih. Politik mgoukan sekedar perebutan
kekuasaan, tapi juga menjadi salah satu media paEra® dan pembebasan umat
dari keterpurukan.

Indonesia sebagai Negara yang plural sangat besp@mgterhadap
orientasi politik masyarakat ada yang mengembangiaitik primordial, ada
yang mengembangkan politik moderat, ada yang mebagegkan politik agama
(ideologi). Dikarenakan pluralitas kebudayaan temsguga berdampak nyata
terhadap politik umat Islam sehingga terjadi plitaalkeislaman di Indonesia.

Tidak dapat dibantah bahwa umat Islam merupakanoriayg dari
penduduk Indonesia, namun meskipun mayoritas nyatdiak menjadikan
partai-partai yang berlandaskan Islam yang mergadienang dalam pemilihan
umum, inilah bukti pluralitas keislaman di Indoreedalam segi berpolitik. Tidak
jarang ditemukan kiai-kiai malah mendukung partasionalis daripada partai
islam.

Dalam konstaklasi sistem sosial, bangsa yang sg@hgat dan heterogen,

umat Islam dan khususnya kaum santri adalah meamps&lah satu aset bangsa



yang juga mempunyai hak yang sama sebagai wargg yart berjuang

mendirikan Negara Kemerdekaan Republik Indonedigh Karena itu, diperlukan
upaya-upaya untuk pembangunan Nasional, dimanai ssetiagai salah satu
potensi kekuatan politik di Indonesta.

Sikap santri hendaknya kritis dan menghindari siédapmodasionisyang
disebabkan budayaaternalistikyang biasa dianut di dunia pesantren. Paradigma
yang beranggapan bahwa pesantren adalah kerajeiddikeana kiai sebagai raja
dan sebagai sumber mutlak segala tata aturan yargkb sehingga sabdanya
harus ditaati santrinya tanpa ada tawar-menawakaMaai dalam posisinya
memiliki otoritas dalam segala lini kehidupan pésamtermasuk otoritas politik.
Kebiasaan yang seperti ini menjadikan santri tibléda menyalurkan aspirasi
politiknya dengan bebas sesuai dengan hati nurgainn

Mengingat persoalan di atas maka hendaknya kiai begkan
pembelajaran politik yang baik dan benar kepadatrisga bukan justru
membungkam santrinya. Kebebasan adalah merupakknségenap warga
masyarakat tanpa terkecuali, agama juga membekidagbasan kepada umatnya
untuk menentukan jalan hidupnya.

Pembelajaran politik merupakan suatu keniscayagradee masyarakat,
tentunya pembelajaran politik yang baik, beretitan menjunjung tinggi nilai-
nilai pluralitas. Sehingga tidak ada pemaksaanndddarpolitik, baik pemaksaan
secara langsung maupun tidak langsung. Pemakskdnldingsung seperioney

politic.

¥ Rakhman Fuad Sani,Ptilaku Politik Santri (studi kasus di pondok pesan
Raudlatut Thalibin Magelang”, skripgakultas syari’ah uin sunan kalijag tahun 20@in. 2.



Demokrasi sebagai sebuah sistem yang dianut odgfard ini dalam hal
perpolitikan nasional memungkinkan memberikan aksgsmda seluruh elemen
masyarakat untuk ikut berpartisifasi aktif dalamlitgo praktis. Santri sebagai
salah satu elemen penting dalam perpolitikan nasipmga hendaknya memiliki
kepedulian tinggi untuk urusan politik dan tetagtral dalam menjalankan hak
politiknya tanpa tendensi dari pihak manapun jueh sebab itu menurut hemat
penyusun pembelajaran politik sangat dibutuhkankuntenumbuhkan kesadaran
berpolitik, pendewasaan dalam berpolitik, dan yi@ngenting untuk menghindari

adanya tendensi dalam berpolitik.

. Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas makgupen mengambil
rumusan masalah yaitu: Bagaimana pembelajarankpdlitkalangan santriwati

Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta?

. Tujuan dan Kegunaan

. Tujuan

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, makat@eneli memiliki tujuan
untuk :
. Untuk mengetahui Bagaimana pembelajaran politikatangan santriwati Pondok
Pesantren Krapyak Yogyakarta?
. untuk mengetahui pembelajaran politik yang sepeapia yang didapatkan

santriwati di pondok pesantren Krapyak Yogyakarta?



Kegunaan

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:

. Sebagai syarat untuk menyelesaikan tugas kulialstrdita satu dan sebagai
sumbangsih penyusun pada dunia akademik.

. Untuk memperkaya khazanah keilmuan dan untuk mealamiawasan bagi

penyusun dan semoga bermanfaat buat masyarat umum.

. Telaah Pustaka

Dari hasil telaah pustaka yang penyusun lakukaersgbya sudah ada
literatur-literatur yang membahas tema yang agakpngiengan tema penelitian
penyusun ini namun berbeda dari sudut pandangnyaeideda fokusnya. Dari
beberapa literatur yang penyusun pelajari memamyatabuku-buku, maupun
tulisan lainnya yang mengupas tentang pesantrem, &an santri. Diantara
literatur-literatur tersebut sebagai berikut:

Dalam bukuRuntuhnya Mitos Politik Santri, Abdul Munir Mulkhbanya
menjelaskan tentang gagasan perjuangan Islam asdanomi dan politik santri ,
perkembangan politik santri dalam modernisasi bask strategi alternatif
perjuangan Islam, pendidikan dan politik santriitjo dan elit santri, dari
pembahasan buku ini tidak sampai memaparkan pejataeia politik atau
pembelajaran politik santfi.

Dalam bukuMoral Politik Santri, juga dikarangAbdul Munir Mulkhan.

Buku ini menerangkan tentang pergulatan politiknglam dan santri, ekonomi-

* Abdul Munir Mulkhan,Runtuhnya Mitos Politik Santf¥ogyakarta: Sipress, 1992).



politik dan demokrasi, etika politk santri, agamdividu dan masyarakat, politik
santri untuk masyarakat. Fokus buku ini lebih danirtentang politik dan
berbagai persoalan politik dewasa. Lagi-lagi bukuidak menyentuh tema yang
penyusun akan teliti.

Selain dalam bentuk buku, skripsi yang membalkasatyang hampir
sama juga ada. Dalam skripsi yang berjudul PoKigkim Bersarung studi kasus
prilaku politik kiai dan pengaruhnya terhadap dadén masyarakat di pondok
pesantren Bidayatul Hidayah Mojokerto Jawa Timyaing disusun olehSri
Rahayu Winaningsilrakultas Ushuluddin jurusan Sosiologi Agama. Sknps
membahas tentang kalkulasi politik kiai di pond@sgntren Bidayatul Hidayah,
secara khusus membahas interaksi kiai dengan ,peuddilisasi pesantren dalam
pemilu 1999 dan 2004, dan pengaruh mobilisasi teqpgrilaku pemilitf.

Dalam skripsiDinamika Politik Santri studi kasus pergeseran hah
partai politk masyarakat santri pada pemilu 2004 Kecamatan Playen
Kabupaten Gunung Kidul yang disusun olehMashuri Fakultas Ushuluddin
jurusan Sosiologi Agama. Skripsi ini membahasategtprimordialisme politik

dan teori pertukaran dan pilihan masyarakat santri.

®> Abdul Munir Mulkhan,Moral Politik Santri(Jakarta: Penerbit Erlangga, 2003).

® Sri Rahayu Winaningsih, “Politik Kaum Bersarungu(s kasus prilaku politik kiai dan
pengaruhnya terhadap santri dan masyarakat di gopesantren Bidayatul Hidayah Mojokerto
Jawa Timur),"skripsiFakultas Ushuluddin jurusan Sosiologi Agama,

" Mashuri, “Dinamika Politik Santri( Studi Kasus Beseran Pilihan Partai Poliitk
Masyarakat Santri Pada Pemilu 2004 Di KecamarapeRl&abupaten Gunung Kidul)’skripsi
Fakultas Ushuluddin Jurusan Sosiologi Agama,



Dalam skripsiPeran Politik Kiai dan Santri Menjelang Pemilu 2009
Kabupaten Jember Jawa Timwgkripsi ini disusun olehtrham Bashori Hasba,
fakultas Syariah jurusan Jinayah siyasah. Skripshembahas tentang peran kiai
dan santri dalam politik praktis menjelang pemiR02 sebagai legitimasi dan
pemanfaatan pengaruh kiai dan sahtri.

Dalam skripsiPrilaku Politik Santri studi kasus di pondok pesan
Raudlatut Thalibin Magelangang disusun oleh:Rakhman Fuad Sariakultas
Syariah jurusan Jinayah siyasah. Skripsi ini merabaentang perilaku politik
santri secara khusus di pondok pesantren Raudldtalibin Magelang. Dari
beberapa skripsi yang ada itu tidak satupun jugagymembahas tentang

pembelajaran politik santri.

. Kerangka Teoritik

Islam sebagai agamahmatan li al-alamin sangat menjunjung tinggi
kebebasan berpendapat, kebebasan berpikir, kelpetveesailih, dan berbuat apa
yang terbaik untuk dirinya. Islam tidak mengekamgatnya untuk melakukan
sesuatu sebab prinsip yang dianut di dalam Islahw@amanusia diposisikan
sebagai makhluk berakal sehingga dengan akalnyaagikan dapat melakukan
sesuatu yang terbaik buat dirinya, keluarganya,aggama.

Hidup adalah pilihan makhluk diberikan kebebasatuk memilih jalan

hidupnya apakah jalan yang sesat atau jalan yamdhdi, tidak ada paksaan

® Irham Bashori Hasba, Peran Polik Kiai dan Sanri Menjelang Pemilu 2009 Di
Kabupaten Jember Jawa Timur,” skrigakultas Syariah jurusan Jinayah siyasah.
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bahkan dalam beragama sekalipun tidak ada pakgsmatagi dalam hubungan
sosial kemasyarakatan.

Berdasarkan prinsip-prinsip yang dianut dalaranisitu maka seyogyanya
santri sebagai kaum terpelajar juga memiliki dayiéiskyang tinggi termasuk
kepada kiainya, baik dalam urusan ibadah, muamdéhpahkan agidah sebab di
dalam Islam berijtihat itu tidak dilarang., dan haokberarti merendahkan derajat
kiai atau bukan berarti tidak hormat kepada kiai.

Perselisihan di dalam urusan duniawi dan bahla@and urusan agama

sekalipun sudah menjadi sunnatullah Firman Alldardasurat Huud (11): 118

2\\

2]

Ty Tz 5,15 Vs 0»3 ST Jad 85 L s

Oleh sebab itu tidak ada salahnya jika santri mknpllihan yang berbeda dari
kiainya tentang pilihan politik hal ini juga sebagambelajaran yang baik dalam
perpolitikan nasional. Santri sebagai kaum terpelgangan mau dijadikan
sebagai komoditas politik pragmatis.

Santri jika memang memiliki pilihan lain yang letblan berbeda dengan
kianya tidak menjadi persoalan asalkan pilihanetaus benar-benar diyakini
sebagai pilihan terbaik berdasarkan norma-normg gayakini, Sebab terkadang
pilihan kiai dalam berpolitik juga tidak murni kaw perjuangan terhadap Islam
namun karena ada faktor-faktor lain seperti tujymagmatis, gratifikasi dan

sebagainya.

°) Huud (11) : 118
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F. Metode Penedlitian

1. JenisPendlitian

Jenis penelitian adalah : penelitiiald research(penelitian lapangan),
dalam penelitian lapangan pengambilan data-datahdiadari obyek penelitian
itu secara langsung melalui metaglevey research metode melalui wawancara
secara langsung maupun melalui quiseuner, namwamdgaénelitian ini metode
yang dipakai adalah wawancara dengan harapangikgath wawancara data yang
diperoleh lebih lengkap.

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif, aity : penelitian yang
membuat gambaran secara sistematis, factual, daatakengenai fakta-fakta,
sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yangjidila. Penelitian deskripsi
terdiri dari beberapa jenis antara lain : pendlitigurvey, diskriptif,
berkesinambungan, studi kasus, analisis pekerjaaraktivitas, studi komparatif,
studi waktu, dan gerakafi.

2. Jenis Sampling

Pada dasarnya teknik sampling dikelompokkan pada: dampling acak
(random) dan sampling tidak acak (non random) yadampling yang dipilih
berdasarkan pertimbangan tertentu. Namun dalam lip@meini yang akan
penyusun gunakan adalah sampling acak.

3. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini dapat dibagi nierjaa macam yaitu:

' Muhammad NasinVletode Penelitian(Jakarta : Ghalia, 1998) , him. 55
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. Data Primer, adalah data-data yang didapatkan secara langsamgolblyek
penelitian yaitu: pondok pesantren Krapyak Yogytkar

. Data Skunder, adalah data-data yang relevan dengan penelitiardata-data
tersebut didapatkan dari buku-buku, jurnal-juregsiklopedi, artikel-artikel dari

media massa, makalah dan sebagainya.

. Teknik Pengumpulan Data

Untuk teknik pengumpulan data dalam skripsi ini atagibagi menjadi tiga
macam:

. Observasi, yaitu pengamatan dan pencatatan secara sisteatatisfenomena-
fenomena yang diselidiki dan dapat pula berarti penmatikan dengan cermat
atau pengumpulan bahan dengan jelas dari gejeddéaggpng dihadapi lalu
mencatatnya’ Metode ini digunakan untuk mengamati pembelajgralitik di
pondok pesantren Krapyak Yogyakarta.

. Wawancara, yaitu wawancara secara langsung kepada obyek ifi@mejaitu
santriwati dan pihak-pihak yang dianggap pentingahdok pesantren Krapyak
Yogyakarta.

. Dokumentasi,pengumpulan data yang dilakukan melalui data isrttilyakni
dengan cara mengumpulkan data dari literatur-titergang berhubungan dengan
penelitian ini. Pengumpulan data yang dilakukangdenmencatat peristiwa-

peristiwva yang telah lalu, data tersebut bisa bpravbbuku-buku, jurnal, karya-

11 zamakhsyari DhofiefTradisi PesantreifYogyakarta: LP3ES, 1994), him. 36-37.

12 sutrisno HadiMetodologi ResearclfYogyakarta: Yayasan Penerbit Fak. Psikologi
UGM, 1983), him. 136
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karya monumental seseorang, foto, gambar yang bengan dengan seseorang

yang di teliti*®

Pendekatan Masalah

Dalam penelitian kali ini pendekatan yang dipakdalah pendekatan
sosiologis, yaitu pendekatan yang digunakan untudnilea tingkah laku,
dinamika masyarakat, dalam hal ini mengenai puiladlitik santriwati di pondok
pesantren Krapyak Yogyakarta. Pendekatan ini dipldana obyek penelitian
merupakan etentitas sosial yang memiliki ide daemigiran yang barang kali

berbeda dengan satu sama lain.

. Analis Data

Data-data yang diperoleh akan dianalisis demgetode :

. Metode induktif, yaitu metode yang berangkat dakitd-fakta khusus, peristiwa-
peristiwva yang terjadi, dari fakta tersebut aka@ardi kesimpulan secara umum.
Metode ini digunakan untuk memperoleh pengertiamgyautuh tentang

pemahaman topik yang ditetiti

. Metode komparatif, metode penelitian deskriptif gamerusaha mencari
pemecahan melalui analisa tentang perubahan séliedi, ayaitu meneliti factor-

faktor tertentu yang berhubungan dengan situasi fslaomena-fenomena yang

13 Prof. Dr. SugionoMemahami Penelitian KualitatifBandung: Alfabeta,) him. 82

14 Sutrisno Hadi,Metode Reseaceh (IYogyakarta : Andi Offset, 1989) , him. 142
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diselidiki dan membandingkan antara satu faktorgdanfaktor yang lainny&.

Hal yang diperbandingkan adalah situasi sosiologisyarakat.

. Sistematika Pembahasan

Dalam penyusunan skripsi ini akan dibagi menjadialibab yang terdiri
dari atas beberapa beberapa sub bab, yakni :

Bab pertamayaitu pendahuluan yang berisi tentang penegasa, jatar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan &eagurielaah pustaka,
motede penelitian, dan sistematika pembahasan

Bab kedua, yaitu politik, pesantren, dan santrivdélam bab ini akan
dipaparkan tentang hubungan politik dengan pesandtra dengan kiai dan santri.
Pembahasan dalam bab ini akan dirinci kepada defealitik, pesantren sebagai
lembaga pendidikan, santriwati sebagai elemenmsantren, dan pembelajaran
politik santri..

Bab ketiga, yaitu gambaran pondok pesantren Kilapyagyakarta,
dalam bab ini akan di paparkan secara jelas daeriaeci tentang seluk beluk
pondok pesantren Krapyak Yogyakarta seperti: pon@ekantren Krapyak
Yogyakarta Sebagai Tempat Pembelajaran PolRidndok Pesantren Krapyak
Memiliki Peran Historis Bagi Pembelajaran Politdan Sarana dan Prasarana

Penunjang Bagi Pembelajaran Politik.

'3 winarno Surakhmad®engantar Penelitian limigH{Bandung : Tarsito, 1999), him. 143
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Bab keempat,yaitu pembelajaran politik santrinditipondok pesantren
krapyak Yogyakarta, yang terdiri dari pembelajapatitik yang diberikan kiai,
pembelajaran politik yang diberikan nyai, dan diyts santri dalam berpolitik.

Bab lima, terdiri dari kesimpulan, saran-saram mpiran-lampiran.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pembelgjaran politik di kalangan santriwan dan santriwati di pondok
pesantren Krapyak Yogyakarta didapatkan dengan cara alamiah sgja, jadi tidak
ada kurikulum formal yang mengagarkan tentang pembelgaran politik di
pesantren tersebut, namun santri dapat belgjar berpolitik dari Kiai-Kiai dan Nyai
yang ada di pesantren tersebut, sebab Kia dan Nya itu pada umumnya
merupakan anggota, pengurus, dan mantan aktifis partai politik.

Santri dapat belgjar dari prilaku, sikap, pandangan politik para kiai dalam
politik praktis. Kia tidak memaksakan bahkan tidak menginstruksikan kepada
santri untuk memilih kandidat atau partai politik tertentu untuk dipilih, kiai
memberikan kebebasan kepada santri untuk menentukan pilihan sendiri, namun
kial menghimbau sedapat mungkin partai yang akan diusung itu adalah partai
yang berasaskan Islam, meskipun kia menghimbau jika santri tidak ikut
himbauan itu jugatidak dipersoalkan.

Prilaku kiai yang memberikan kebebasan kepada santri untuk menetukan
pilihan politiknya merupakan pembelgaran politik yang baik, sehingga santri
dapat bebas menentukan aspirasinya sesuai dengan hatinya tanpa ada intervensi

dari manapun juga, skap demokratis yang seperti inilah yang dapat
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mengakomodasi pilihan politik santri, sehingga santri tidak hanya menjadi

komoditas politik sgja.

B. Saran-saran

1. Untuk para pelaku politik, hendaknya tidak menjadikan pondok pesantren
sebagai gang mencari massa, dan memanfaatkan kekuatan kiai dan

santrinya

2. Di dalam memutuskan pilihan politik, hendaknya atas pertimbangan secara

rasional dan tidak atas pertimbangan untuk sesaat.

3. Bagi pesantren-pesantren lain juga hendaknya bisa mendapatkan
pembelgaran politik yang baik. Supaya tidak dijadikan sebagai komoditas

politik oleh politikus yang berkepentingan.

4. Adanya sifat demokratis dari kiai di pondok pesantren krapyak terhadap
pilihan politik diharapkan bisa menjadi contoh bagi pondok pesantren lain,
agar memberikan kebebasan kepada santrinya terhadap apa yang menjadi

pilihan politik santrinya.
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TERJEMAHAN

No

HLM

FOOTNOTE

TERJEMAHAN

10

18

18

9

01

02

BAB 1

Jikalau tuhanmu menghendaki, tentu dia
menjadikan manusia umat yang satu,

tetapi mereka senantiasa bersel
pendapat

BAB Il

Sesungguhnya allah menyuruh ka
menyampaikan amanat kepada Yz
berhak menerimanya, dan (menyur
kamu) apabila menetapkan huky
diantara manusia supaya kar
menetapkan dengan adil. Sesungguh
allah memberi pengajaran yang seba
baiknya kepadamu. Sesungguhnya a
maha mendengar lagi maha melihat.

Bagi manusia ada malaikat-malaik
yang selalu mengikutinya bergilira
dimuka dan dibelakangnya, mere
menjaganya atas perintah  allg
Sesungguhnya allah tidak meroh
keadaan sesuatu kaum sehingga me
merobah keadaan yang ada pada
mereka sendiri. Dan apabila all
menghendaki  keburukan  terhad
sesuatu kaum, maka tak ada yang d:
menolaknya; dan sekali-kali tak a
pelindung bagi mereka selain dia.

sih

mu
ANg
uh
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nya
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cat
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ah.
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diri
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apat
da
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pendidikan strata (S1) di tempuh di fakultas adaiNIsunan kalijaga. Tahun
1990 ia meraih gelar master of Art dari universitasstralia. Kemudian ia
melanjutkan studinya dan memperoleh gelar doktopa@a Australia National
University (ANU) dan berhasil memperoleh gelar BPipada awal 1996.

3. NurcholisMadjid

Pendiri dan ketua yayasan wakaf paramida, dilahirda Mojoanyer
Jombang 17 Maret 1979. Pendidikan yang ditempulidayaSR IV Bareng dan
Madrasah Washotiniyah Mojoanyer, Jombang 1953-¥3B,Masuk Pesantren
Gontor Ponorogo tahun 1960, kemudian masuk IAINriEy#idayatullah, pada
Fakultas Sastra Kebudayaan Islam pada tahun 19@8taM ketua HMI dan
beliau juga pernah menjadi Rektor Universitas Patariviulya pada tahun 1974.
Beliau pernah melontarkan gagasdam yes, partai islam no, yang kemudian
menjadi kontrofersional karena ide sekularisashageslam.
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PEDOMAN WAWANCARA SANTRIWATI

PONDOK PESANTREN KRAPYAK YOGYAKARTA

1. Apakah ada pembelajaran politik yang diberikan Idien Nyai?
Jawab :

tidak ada pembelajaran politik secara formal tagiasa non formal ada.
Cuma masalah kepemimpinan cara berhubungan demgag tain. Cara

bertindak, misalnya seperti ibu nyai ida aktif dyanisasi2, pembelajaran
politik dari kiai dan ibu nyai itu kita melihat sif teladan mereka dalam
memimpin.

2. Pembelajaran politik seperti apa?
Jawab :

pembelajaran politik non formal misalnya di dapati djerak gerik Kiai

dalam hal berpolitik atau Nyai ketika menjabat ggtibanggota DPRD dan
dalam organisasi. Pembelajaran politik juga didaj@at seminar-seminar
dengan cara mengundang pemateri seperti ali ad@danya sosialisasi-
sosialisasi.

3. Apakah Kiai dan Nyai memberikan kebebasan kepad#&iwati untuk
menentukan pilihan politik?

Jawab :

Kiai ataupun Nyai selalu memberi kebebasan dalanmpotiek. Tidak
menjadi masalah jika santri dan kiai berbeda pestd&antri partai merah
pak kiyai partai ijo gak menjadi masalah tidak ddsasan dalam pilihan
partai politik. Pak kiai dan bu nyai juga selalumieri kebebasan kepada
santrinya untuk ikut organisasi-organisasi di lyang penting jangan ikut
organisasi yang tidak baik. Pak kiai selalu mendgkjika ada santrinya
yang mau mengembangkan diri. Termasuk istrinya, gk selalu
mendukung istrinya untuk selalu aktif di organisagjanisasi. Menurut
salah satu santri, pak kiai dulu juga aktif di pklimungkin sekarang
istrinya sebagai penerusnya.



4. Apakah ada intruksi Kiai untuk memilih calon /partartentu? Kapan?
Partai apa?

Jawab :

Tidak ada intruksi secara langsung tetapi intrsesiara tersirat ada, Kiai
menyarankan kepada partai yang berasas islam dagemakan partai

tersebut kepada santri. Pilihan atau pandangartikpddiyai terhadap

pilihan politik tertentu itu merupakan intruksigeela santri secara tidak
langsung. Biasanya pengasuh hanya minta doa sulpagar dalam

pemilihan. Adanya instruksi tersirat tersebut Ietikbu nyai ida

mencalonkan diri pada tahun 2004 dari partai PKB 2@09 dari partai

PKNU dan ketika ada pengasuh atau partai polititetéu yang minta

dukungan pak kiai.

5. Apakah Kiai dan Nyai pengurus partai?
Jawab :

Pada awalnya Pak kiai adalah pengurus di partai,PkBnu setelah
adanya konflik pak kiai mendirikan PKNU, di PKNUlp kiai sebagai
dewan suro PKNU dan ibu Nyai juga termasuk pengpar&i, anggota
DPRD DIY dari partai PKB tahun 2004-2009. Lalu Malomkan diri di
pemilihan pilkada 2009 dari partai PKNU.

6. Apakah ada santriwati yanng aktif di partai/orgasipolitik lainnya?

Jawab :

Ada, yaitu santriwati senior. dia pengurus di paR&NU, atas saran
atasannya dia juga mencalonkan diri ketika pilkatian 2009.

7. Sejauh mana santriwati ikut dalam politik praktis?
Jawab :

Sampai mencalonkan diri di pilkada, Termasuk pemguPKNU dari
mulai berdirinya PKNU dari tahun 2007-2009. Tah02 ikut pemilihan
pilkada.



8. Jika santri dan Kiai berbeda pendapat dalam pilipalitik apa respon
Kiai?

Jawab :

Biasa saja, tidak ada respon Kiai terhadap pilifpehitik santrinya
walaupun berbeda dengan pilihan Kiainya.

9. Apakah Kiai itu sosok panutan dalam berpolitik

Jawab :

la, pak kiai adalah sosok panutan dalam berpol8ikaranya sangat di
perhitungkan terutama dalam partai PKNU. menurlathsaatu santri pak
Kiai adalah sosok panutan dalam berpolitik. Pakaikigyangat di elu-
elukan. Kiai jawa tengah kalau berkumpul dikrapyaRak kiyai zaenal
sangat berperan dalam PKNU, sebagai dewan suro PKDidalam
PKNU pak Kiai punya peran historis dalam PKNU. smga sangat
diperhitungkan dari awal berdirinya PKB,

10. Partai2 seperti apa saja yang direstui Kiai?
Jawab :

Semua partai boleh yang penting berbasis islamaifgain partai islam
tapi tidak berasaskan islam pak Kiai kurang sebggitu juga sebaliknya,
partai islam tapi tidak berasaskan islam, tamkKidpa-apa jika santrinya
tetap memilih partai tersebut.

11. Apakah ada pelajaran politik di pondok pesantren?

Jawab :

Tidak ada, yang ada hanyalah seminar-seminar daalisasi politik atau
pengenalan politik kepada santri dengan cara melaggnpemateri dari
luar seperti ali as’ad.

12. Apakah ada kelompok diskusi tentang politik di pest



Jawab :

Kalau secara formal tidak ada kelompok diskusitgpotapi secara non
formal ada.

13. Apa pandangan anda terhadap perpolitikan saat ini?
Jawab :

Perpolitikan sekarang jika kita melihat kearah saodah keluar dari
tujuan dari politik, dengan adanya politik sebageanyalur aspirasi
masyarakat. tapi Politik sekarang malah membingangknasyarakat.
Poltik jawa tengah jawa timur berbeda banget. Dvajaimur politik
memainkan uang. Kalo di sini lebih mengutamakamramgang baik.
Politik sekarang terkontaminasi. Politik sekarandah banyak tercampur
dengan materi banyak saingan karena uang. Diswumalbiang sudah
bermain klo disini nuraninya masih lunak tidak mgungakan uang.
politik di indonesia cenderungnya ke negatif

14.Pelajaran apa yan g dapat diambil dari sikap kiaigng kepemimpinan?
Jawab :

walaupun santrinya sangat manut sama pak KiaiS#ap pak kiyai itu
orangnya tidak saklek artinya tidak harus mengikligi dalam masalah
partai tapi pak kiyai punya pendapat santri harosaga, walopun ada yg
berbeda tapi lebih baik pak kiyai menghargai, kapaemberikan
kebebasan, silakan mengembangkan diri anda. Mesalah satu santri
pak Kiai adalah sosok panutan dalam berpolitik.

15. Apakah anda ingin jadi politisi?
Jawab :

Jika ada kesempatan pengen sekali, karena janggpasaantri itu tidak
mengenal politik. Karena poltik adalah jalan kitatuk berdakwah. Siapa
lagi yang akan memperjuangkan nasib orang islatak tmungkin orang
islam mau berjuang untuk orang kristen begitu jegdaliknya tidak
mungkin orang kristen mau berjuang untuk orangmsl|&antri jangan
sampai kita tidak mengenal politik sama sekalitrsdrarus menyalurkan
aspirasi politiknya, karena jika tidak ada santiadh politik, pedapatnya
tidak tersalurkan . jika ada santri di politik.n&&harus mengenal politik

Vi



itu bagaimana. Ada bagian kita disana bisa yangyalerkan aspirasi

politik. Dan Masih banyak yang harus diperjuangkarnutama nasib
perempuan. Kita harus memanfaatkan kesempatan gdag Sebagian
santri juga ada yang tidak mau berpolitik tapi lesgbagai pengamat
politik. Santri tersebut tidak mau Menjadi politiepi sangat tertarik
dengan politik, karena perempuan itu banyak sekeli yang harus
ditolong. Sebagian santri juga ada yang mencalorka di legeslatif

karena saran dari atasannya, kebetulan santrbtérgeya pengurus partai.

VI
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Nama
Tempat tanggal lahir
Jenis kelamin

Alamat asal

Alamat emalil

Nama Orang Tua
-Ayah
-lbu

Pengalaman organisasi:

CURRICULUM VITAE

:Inong
:Bangka Belitung, 15 Noveni#86
:Perempuan

:Pinang Sebatang Kec. Simpang Katis Kab
Bangka Tengah Prop. Bangka Belitung

:gadissmart@gmail.com

: H. Waslam

‘Hj. Aminah

-Pengelola KOPMA UIN Sunan Kalijaga
-Anggota PSKH UIN Sunan Kalijaga

Alamat di Yogyakarta

Riwayat Pendidikan
-SD
-SMP

-SMA

- PT.

:JI. Timoho Gg. Wira karya.N\d.0 Gk. | Sapen
Yogyakarta

:SDN 280 Bangka Belitung (1994-2000)

:Mts Al-Islam Kemuja Bangka Belitung (2000-
2003)

‘MAK Al-Islam Kemuja Bangka Belitung (2003-
2006)

:Fakultas Syari’ah Jurusan JS UIN Sunan &g#dij
(2006-2010)
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